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Abstrak

Penggunaan sabun cair merupakan salah satu cara untuk melindungi kulit

dari infeksi bakteri dan mencegah penyakit infeksi kulit. Sirih merah (Piper

crocatum Ruiz & Pav) merupakan tanaman yang telah banyak diteliti memiliki

aktivitas antibakteri. Sabun cair merupakan pembersih yang dibuat dengan reaksi

kimia antara kalium dengan asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani.

Kesempurnaan reaksi antara asam lemak dan alkali merupakan parameter penting

dalam menghasilkan sabun cair yang berkualitas. Oleh karena itu, tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi optimum virgin coconut oil

(VCO) dan Kalium Hidroksida (KOH) menggunakan metode desain faktorial dan

sifat fisikokimia sabun cair yang dihasilkannya. Ekstraksi daun sirih merah

dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 80%. Hasil

pengujian aktivitas antibakteri ekstrak menunjukkan bahwa konsentrasi

optimumnya adalah 5%. Sabun yang diformulasikan dengan variasi VCO dan

KOH memiliki rentang rentang pH 8,6-10,8; bobot jenis 1,012-1,037g/mL;

viskositas 0,3-1,4dPas; dan alkali bebas 0,1-0,2%. Konsentrasi VCO dan KOH

formula optium hasil prediksi Desain Faktorial adalah 3 gram VCO dan 4 gram

KOH. Sabun formula optimum yang diuji memiliki nilai pH sebesar 10,700;

bobot jenis sebesar 1,032 g/mL; viskositas sebesar 1,233 dPas; dan kandungan

alkali bebas sebesar 0,183%. Hasil uji beda menunjukkan bahwa sifat fisikokimia

hasil pengujian tidak berbeda sinifikan dengan hasil prediksi desain faktorial

(p>0,05). Aktivitas antibakteri formula optimum juga tidak berbeda signifikan

dengan kontrol positif (p>0,05).

Kata kunci : sabun cair, virgin coconut oil, kalium hidroksida, sirih merah, desain

faktorial.
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Abstract

Using antibacterial liuid soap is the way to protect the skin from bacterial

infection and prevent skin infections. Red betle (Piper crocatum Ruiz & Pav) is a

plant  that  has the potential as an antibacterial agent. Liquid soap is a cleanser

thats made by a chemical reaction between potassium and fattty acid from

vegetable oils or animal fats. Perfection reaction between potassium and fattty

acid is an important parameter in producing a quality liuid soap. So, the purpose

of this study was to determine the optimum concentration  of virgin coconut oil

(VCO) and KOH using factorial design and its physicochemical properties. The

extraction was done by maseration method using ethanol 80%. Antibacterial test

showed that the optimum concentration of the extract was 5%. Soap with

variation of the VCO and KOH had specific pH 8,6-10,8; gravity 1,012-

1,037g/mL; viscosity 0,3-1,4dPas; and free alkali 0,1-0,2%. The consentration of

the VCO and KOH that predicted by factorial design is 3 grams of VCO  and 4

grams of KOH. This optimum formula had specific pH 10,700; gravity

1,032g/mL; viscosity 1,233dPas; and 0,183% free alkali. Independent two-sample

test between the physicochemical properties resulted from the test and results

predicted by Factorial Design showed no significant difference (p>0,05). The

antibacterial activity of optimum formula didn’t differ significantly with the

control (p>0,05).

Keywords: liquid soap, virgin coconut oil, potassium hydroxide,red betle leaves,

factorial design
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PENDAHULUAN

Infeksi kulit masih menjadi
suatu masalah kesehatan yang
dihadapi masyarakat di negara
berkembang termasuk Indonesia.
kasus penyakit  kulit  dan  jaringan
subkutan  lainnya menempati urutan
ketiga pada kasus penyakit terbanyak
pasien rawat jalan di Rumah Sakit
tahun 2010 yaitu sebanyak  247.179
kasus dengan  kasus baru sebesar
60,77%(1). Staphylococcus aureus

dan Escherichia coli merupakan
bakteri yang terdapat dikulit dan
dapat bersifat patogen(2). Penggunaan
sabun mandi cair merupakan salah
satu cara untuk melindungi kulit dari
infeksi bakteri dan mencegah
penyakit infeksi kulit.

Sabun merupakan pembersih
yang dibuat dengan reaksi kimia
antara kalium atau natrium dengan
asam lemak dari minyak nabati atau
lemak hewani(3). Sabun cair lebih
diminati oleh masyarakat
dibandingkan dengan sabun padat,
karena penggunaannya yang lebih
praktis, lebih hemat, tidak
terkontaminasi bakteri, mudah
dibawa dan mudah disimpan(4).
Sediaan sabun antibakteri yang
beredar dipasaran kebanyakan masih
mengandung bahan sintetik seperti
Sodium Lauryl Sulfate (SLS), dan
triclosan yang memiliki efek negatif
terhadap kulit manusia (5). Hal ini
mendorong beralihnya penggunaan
sediaan sabun dengan bahan aktif
berasal dari alam. Salah satunya
adalah tanaman sirih merah (Piper

crocatum Ruiz & Pav.) yang terbukti
memiliki aktivitas antibakteri(6).

Ekstrak etanol 80% daun sirih
merah mempunyai kemampuan
menghambat bakteri Gram positif
S.aureus pada konsentrasi 2,5%
sebesar 10,2 mm dan bakteri Gram
negatif E.coli pada konsentrasi 2,5%

sebesar 14,3 mm. Ekstrak etanol daun
sirih merah memiliki aktivitas
antimikroba lebih kuat daripada
fraksi etanol dan fraksi n-heksan(7).
Virgin coconut oil (VCO) merupakan
minyak yang diproses dari buah
kelapa tanpa mengalami pemanasan.
VCO banyak digunakan sebagai
bahan pembuat sabun karena
memiliki struktur molekul minyak
yang  kecil sehingga mudah diserap,
memberikan  tekstur  yang  lembut
dan  halus  pada kulit(8),(9).

Karakteristik fisikokimia
sabun dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu kekuatan dan kemurnian
basa yang digunakan, jenis minyak
yang digunakan, dan kesempurnaan
proses saponifikasi yang terjadi.
Konsentrasi alkali dan minyak yang
digunakan menentukan
kesempurnaan reaksi saponifikasi
yang terjadi (10). Penentuan proporsi
terbaik dari dalam suatu formula
sediaan (optimasi formula) dapat
menggunakan metode desain
faktorial. Metode ini akan
memprediksi area komposisi antara
VCO dan KOH yang menghasilkan
sabun mandi cair dengan sifat
fisikokimia yang baik(11).

Penggunaan sirih merah
sebagai pengganti zat antibakteri
sintetik dalam sabun perlu untuk
dilakukan. Diharapkan metode
desain faktorial dapat menghasilkan
sabun cair dengan sifat fisikokimia
yang optimum dan mampu
memberikan efek antibakteri.
ALAT DAN BAHAN

Alat

Autoklaf, alkohometer,
blender (Cosmos 289-G), cawan
penguap, cawan petri, corong, alat-
alat gelas (Iwaki Pyrex), hot plate

(Thermolyne Hot Plate RC 2240),
kaca arloji, lemari oven (Memmert

Beschickung-Loading Model 100-



4

800), seperangkat alat maserasi,
krusibel proselen, mortir, jarum ose,
desikator, rotary evaporator

(Rotavapor II BUCHI), sendok
tanduk, timbangan analitik (Precisa

tipe XB 4200C dan BEL tipe
M254Ai), plat Silika gel F254 dan
bejana KLT, lampu UV 254 nm dan
365 nm.
Bahan

Daun sirih merah, akuades,
asam stearat (Merck), aluminium
asam sulfat pekat (Merck), asam
asetat glasial (Merck), etanol 80%
teknis, FeCl 1%, indikator
fenolftalein, serbuk Mg, H2SO4

pekat, HCl pekat, NaCl, kloroform,
pereaksi Mayer, perekasi
Dragendroff, pereaksi Lieberman-

Burchad, virgin coconut oil, gliserin
(Merck), kalium hidroksida (KOH)
(Merck), butil hidroksi toluene
(BHT), media Muller Hinton Agar

(MHA), dan media Nutrient Agar

(NA), DMSO 15%, toluene (Merck),
etil asetat (Merck), metanol (Merck),
asam asetat, kloroform beramonia
2N, larutan gelatin 0,5%,  larutan
NaCl steril 0,9%, toluen, larutan Mc.
Farland, larutan dapar pH 7 dan pH
4, larutan KOH 0,1N dan HCl 0,1N.

Bakteri Uji

Bakteri uji yang digunakan pada
penelitian ini antara lain kultur murni
S.aureus ATCC 25922 dan kultur
murni E.coli ATCC 25923 yang
merupakan koleksi dari

Laboratorium Mikrobiologi

Politeknik Kesehatan Pontianak.

METODE

Ekstraksi Daun Sirih Merah

Daun sirih yang telah mencapai
masa panen diperoleh dari hasil
budidaya tanaman di daerah
Monolopo, Mijen Semarang. Daun
dibentuk menjadi simplisia lalu
diekstraksi dengan etanol 80% teknis
menggunakan metode maserasi.
Ekstrak cair dipekatkan
menggunakan rotary evaporator

pada suhu 50oC dengan kecepatan
putaran 50 rpm untuk menghilangkan
pelarutnya. Ekstrak tersebut
diuapkan lebih lanjut di atas
waterbath suhu ±60oC untuk
menghilangkan sisa pelarut yang
mungkin masih tertinggal sehinggga
diperoleh ekstrak kental.
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak

Daun Sirih Merah (Uji

Pendahuluan)

Metode disc diffusion digunakan
dalam pengujian ini. Kapas ulas steril
dicelupkan ke dalam suspensi bakteri
uji yang telah disesuaikan
kekeruhannya dengan larutan Mc.
Farland 0,5. Kemudian diulaskan
pada permukaan MHA (12) . Cakram
kertas yang berukuran 6 mm
dicelupkan dalam larutan ekstrak
daun sirih merah dengan konsentrasi
1,25%, 2,5%, dan 5%. Cakram
kertas yang berukuran 6 mm
dicelupkan dalam larutan ekstrak

Formula VCO (g) KOH (g)

F1 4 3

F2 3 4

F3 4 4

F4 3 3

Tabel 1. Kombinasi Minyak VCO dan KOH dalam Tiap Formula
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daun sirih merah dengan konsentrasi
1,25%, 2,5%, dan 5%. Kontrol
negatif yang digu-nakan adalah
DMSO 15%. Kemudian cakram
tersebut ditempatkan pada
permukaan media yang telah
diinokulasikan dengan bakteri uji.
Cawan petri diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam kemudian
diamati zona hambat ditandai dengan
terbentuknya zona bening disekitar
cakram (12).
Pembuatan Sediaan Sabun Cair

Ekstrak Daun Sirih Merah

Rancangan formula sabun
cair terlihat pada tabel 1. Proses
pembuatan sabun diawali dengan
mereaksikan asam stearat dengan
fase minyak dan KOH. KOH
dilarutkan dalam akuades terlebih
dahulu. Asam stearat dilelehkan
dengan pemanasan (70˚C) sampai
mencair. Kemudian asam stearat
dicampurkan dengan VCO sambil
diaduk homogen dan ditambahkan
KOH sedikit demi sedikit pada suhu
60˚C - 70˚C diaduk homogen
sehingga didapatkan sabun pasta.

Pengadukan terus dilakukan hingga
homogen dan ditambahkan gliserin
sehingga pengadukan lebih mudah
dilakukan. Setelah larutan menjadi
homogen selanjutnya ditambahkan
BHT, ekstrak daun sirih merah, dan
akuades hingga 100 g(13).
Pemeriksaan Sifat Fisikokimia

Sediaan Sabun Cair

1. Pemeriksaan Bobot Jenis

Piknometer yang sudah
bersih dan kering ditimbang (a).
Selanjutnya akuades dan sabun cair
masing-masing dimasukkan ke
dalam piknometer dengan
menggunakan pipet tetes. Piknometer
ditutup dan dimasukkan ke dalam
pendingin sampai suhunya menjadi
25˚C. Kemudian ditimbang bobot
piknometer yang berisi air (b) dan
piknometer yang berisi sabun cair
(c)(14).
bobot jenis (g/mL) =

Keterangan : a = bobot piknometer kosong
b = bobot piknometer + air
c = bobot piknometer + sabun
cair

2. Pemeriksaan pH

Simplisia Pelarut Warna ekstrak kental Berat ekstrak kental
(g)

Rendemen
(% b/b)

444,42 g Etanol 80% Hijau tua kecoklatan 100,5 g 22,614%

Metabolit Skunder Pereaksi Hasil Pengamatan Keteran

gan

Alkaloid Mayer

Dragendorff

Wagner

Endapan putih
Endapan merah bata

Endapan coklat kemerahan
+

Flavonoid Serbuk Mg dan HCl Pekat Jingga kemerahan
+

Saponin Pelarut Etanol Berbuih +
Steroid dan Terpenoid Liebermann-Burchard Cincin Biru dan Merah +

Fenol FeCl3 Hijau kehitaman +
Tanin FeCl3 dan Gelatin Endapan putih +

Minyak Atsiri Aroma Khas +

Tabel 2 Hasil Maserasi Simplisia Daun Sirih Merah

Tabel 3 Hasil Skrinning Fitokimia

Keterangan: (+) = terdeteksi, (-) = tidak terdeteksi
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Sebanyak 1 g sabun yang akan
diperiksa diencerkan dengan air
suling hingga 10 mL. Dimasukkan
pH meter yang telah dikalibrasi ke
dalam larutan sabun yang telah
dibuat, kemudian ditunggu hingga
indikator pH meter stabil dengan
menunjukkan nilai pH yang
konstan(14).
3. Pemeriksaan Viskositas

Viskositas diukur dengan meng-
gunakan viskometer Brookfield
(Viscotester VT-04E). Sampel uji
ditempatkan dalam wadah dengan
nomor yang disesuaikan dengan
nomor pada rotor. Rotor yang
digunakan disesuaikan dengan batas
viskositas yang dapat diukur.
Viskositas sediaan terlihat langsung
pada alat.
4. Pemeriksaan Alkali Bebas

Dilarutkan 5 g sampel dalam
100 mL etanol 96%, Sampel
dimasukkan ke dalam labu alas bulat,
diikuti dengan beberapa batu didih
dan beberapa tetes phenolphthalein.
Dipasang pendingin tegak pada labu,
lalu labu dipanaskan di atas jaket
pemanas ±30 menit. Larutan dititrasi
dengan HCl dalam alkohol hingga
warna merah tepat hilang (14). Kadar
alkali bebas dihitung dengan
persamaan 2.
Kadar alkali bebas =

		 	 		 	 ,
	 	100%........Persamaan 7

Keterangan: = Volume HCl yang
digunakan untuk titrasi (mL)

= Normalitas HCl
W = Bobot sabun cair (g)
0,056 = Bobot setara KOH

Pembuatan dan Pemeriksaan Sifat

Fisikokimia Sediaan Sabun Cair

Formula Optimum

Data-data hasil pengujian respon
diolah dengan menggunakan
program Design Expert 7.0.0 Trial

untuk menentukan konsentrasi VCO
dan KOH dengan menghasilkan
respon (bobot jenis, viskositas, pH
dan persen alkali bebas) terbaik.
Formula optimum hasil prediksi
desain faktorial dibuat dan diuji sifat
fisikokimianya untuk mengetahui
apakah hasil prediksi program dan
hasil pengujian (aktual) berbeda
signifikan atau tidak. Prosedur
pembuatan sediaan dan pemeriksaan
fisikokimia sabun cair optimum sama
dengan saat pembuatan dan
pemeriksaan formula F1-F4.
Pengujian Aktivitas Antibakteri

Sediaan Sabun Cair Formula

Optimum

Prosedur pengujian sama
dengan saat pengujian aktivitas
ekstrak. Cakram diecelupkan ke
dalam sampel sabun cair formula
optimum, kontrol negatif (sabun cair
formula optimum tanpa zat aktif),
dan kontrol positif (sabun cair
dengan triclosan). Cakram
diletakkan pada permukaan media
MHA yang telah diulas bakteri uji.
Media diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37oC. Diamati zona
bening yang terbentuk (12).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi dan Skrining Fitokimia

Sampel

Ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 80%. Metode maserasi
dinilai lebih efektif dalam menyari
zat antibakteri dalam sirih dibanding
metode refluks (7). Senyawa-senyawa
metabolit aktif yang berefek
antibakteri seperti polifenol, tanin,
flavonoid, dan terpenoid yang
terkandung dalam daun sirih merah
mudah akan tersari dengan baik
menggunakan etanol (7).
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Penyarian dengan menggunakan
pelarut etanol 80% juga dapat
memberikan hasil kemampuan
menghambat bakteri S.aureus dan
E.coli dengan baik (7). Hasil maserasi
terlihat pada tabel 2.

Hasil skrining menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun sirih
merah mengandung senyawa
alkaloid, fenol, flavonoid, saponin,
tanin, steroid dan terpenoid serta
minyak atsiri. Hal ini dikarenakan
sifat etanol sehingga dapat
mengekstraksi senyawa-senyawa
tersebut. Hasil skrining fitokimia
ekstrak daun sirih merah dapat
dilihat pada tabel 3. Hasil penegasan
kromatografi lapis tipis menunjukkan
bahwa ekstrak positif mengandung
senyawa alkaloid, tepenoid,
flavonoid dan tanin.
Hasil Pengujian Aktivitas

Antibakteri Ekstrak Daun Sirih

Merah

Hasil pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak daun sirih merah
terhadap bakteri uji dapat dilihat pada
tabel 4. Perbedaan konsentrasi efektif
dan diameter zona hambat yang
dihasilkan diduga diakibatkan adanya
perbedaan struktur dinding sel antara
kedua bakteri tersebut. Bakteri yang
lebih sensitif terhadap ekstrak etanol
daun sirih merah adalah bakteri
Gram positif yaitu S.aureus. Bakteri
Gram positif S.aureus memiliki

struktur dinding sel yang sederhana
yang terdiri dari peptidoglikan dan
asam teikoat sehingga memudahkan
senyawa antibakteri untuk masuk ke
dalam sel dan menemukan sasaran
untuk bekerja sedangkan bakteri
Gram negatif E.coli memiliki
dinding sel yang lebih kompleks
dibanding bakteri S.aureus terdiri
dari 3 lipoprotein, peptidoglikan dan
lipopolisakarida yang dapat
menghalangi zat antibakteri untuk
masuk kedalamnya(15,16).

Senyawa yang terkandung
dalam daun sirih merah yang
memiliki aktivitas antibakteri adalah
senyawa-senyawa turunan fenol
seperti flavonoid dan  alkaloid.
Senyawa-senyawa ini akan
mengganggu proses pembentukan
dan penyusunan dinding sel.
Senyawa terpenoid (minyak atsiri)
juga memiliki aktivitas antibakteri
yang bekerja dengan cara merusak
protein yang terdapat pada dinding
sel bakteri sehingga menyebabkan
transportasi antara luar dan dalam sel
terganggu yang berujung pada
kematian sel (17,18,19).

Analisis statistik menunjukkan
bahwa diameter zona hambat
dipengaruhi secara nyata oleh
konsentrasi ekstrak (p<0,05).
Konsentrasi optimum ekstrak etanol
daun

Konsentrasi (%) Diameter Zona Hambat (mm)
S.aureus E.coli

1,25% 6,820±0,763 8,000 ±1,732

2,5% 10,500±0,866 10,300 ± 3,511
5% 14,500±1,322 12,500 ± 1,802

Kontrol Negatif 0 0

Keterangan : 0 = tidak terdapat zona hambat (memiliki diameter 6 mm)
n = jumlah data
̅ = rata-rata

SD = simpangan baku

Tabel 4 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah

(n=3; ̅±SD)
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sirih merah yang digunakan dalam
formulasi sabun cair antibakteri
adalah konsentrasi 5%. Walaupun
bakteri E.coli pada konsentrasi 2,5%
dan 5% menunjukkan hasil yang
tidak berbeda signifikan namun
konsentrasi yang dipilih tetap 5%
karena konsentrasi ini juga
memberikan zona hambat yang
optimum untuk kedua bakteri yaitu
S.aureus dan E.coli.

Hasil Pemeriksaan Sifat Fisikokimia

Sediaan Sabun Cair

Hasil pengujiaan sifat
fisikokimia dapat dilihat pada tabel
5. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa sifat fisikokimia sabun
dipengaruhi secara signifikan oleh
variasi VCO dan KOH (p<0,05).
Hasil Pemeriksaan Bobot Jenis

Optimasi terhadap bobot jenis
sabun cair bertujuan untuk
mengetahui apakah sabun yang
diformulasikan telah memenuhi
standar yang dipersyaratkan oleh
SNI, yaitu 1,01-1,1(14). Selain itu
juga untuk mengetahui apakah
variasi VCO dan KOH dapat
mempengaruhi nilai bobot jenis dari
sabun yang terbentuk. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keempat
formula yang diujikan memiliki
bobot jenis yang sesuai dan masuk
kedalam rentang yang dipersyaratkan
oleh SNI.

Gambar 1 Diagram Pengaruh Variasi

VCO dan KOH Terhadap Bobot Jenis

Diagram pada gambar 1
menunjukkan bahwa formula 2
dengan konsentrasi  VCO 3 g dan
KOH 4 g  memiliki bobot jenis yang
paling besar yaitu 1,032g/mL,
sedangkan formula 1 dengan
konsentrasi VCO 4 g dan KOH 3 g
memiliki bobot jenis yang paling
kecil yaitu 1,013g/mL. Hal ini
terlihat formula yang memiliki
jumlah KOH yang besar memiliki
bobot jenis yang besar pula.
Sedangkan formula yang memiliki
jumlah KOH paling kecil dan VCO
paling besar memiliki bobot jenis
yang kecil. Perubahan nilai bobot
jenis dipengaruhi oleh jenis dan
konsentrasi bahan dalam larutan
tersebut(20). Sehingga dapat
disimpulkan semakin banyak KOH
yang digunakan disertai dengan
pengurangan VCO maka semakin
besar bobot jenis sabun yang
terbentuk. Respon bobot jenis diatur

Formula
(VCO:KOH)

Respon
Bobot Jenis pH Viskositas (dPas) Alkali bebas (%)

1 (4gdan3g) 1,013±0,001 8,733±0,152 0,323±0,0251 0,116±0,015
2 (3gdan4g) 1,032±0,004 10,700±0,100 1,233±0,208 0,183±0,015
3 (4gdan4g) 1,024±0,001 10,333±0,152 0,850±0,050 0,156±0,005
4 (3gdan3g) 1,019±0,003 9,567±0,208 0,403±0,015 0,133±0,011

Tabel 5. Hasil Uji Sifat Fisikokimia Formula Sabun dengan Desain

Faktorial (n=3;rata-rata± SD)

Keterangan : n = jumlah data
SD= simpangan baku

1

1,005

1,01

1,015

1,02

1,025

1,03

1,035

1,04

F1 F2 F3 F4

B
o

b
o

t 
Je

n
is

Formula
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kriterianya dengan goals in range

dengan rentang 1,01-1,1 sesuai
dengan rentang bobot jenis yang
dipersyaratkan oleh SNI (14).
Berdasarkan hasil analisis program
pada bagian ANOVA, model
faktorial yang disarankan untuk
bobot jenis adalah 2FI. Persamaan
faktorial untuk respon bobot jenis
ditunjukkan pada persamaan.
Bobot jenis = +0.98333 - 0,001000  A +
0.018000 B – 0,001667 AB .........................
persamaan 1
Ket: A = Proporsi VCO

B = Proporsi KOH

Hasil Pemeriksaan Viskositas

Viskositas sabun cair ikut
berpengaruh terhadap acceptable

dari konsumen. Selain itu, nilai
viskositas yang tinggi akan meng-
urangi frekuensi tumbukan antar
partikel di dalam sabun sehingga
sediaan lebih stabil(21). Respon
viskositas diatur kriterianya dengan
goals maximize dengan tingkat
importance +++ (cukup penting).
Nilai viskositas yang tinggi
diharapkan dapat meningkatkan nilai
acceptable dari konsumen serta lebih
stabil. Diagram pada gambar 2
menunjukkan bahwa formula 2
dengan konsentrasi VCO 3 g dan
KOH 4 g memiliki nilai viskositas
yang paling besar yaitu 1,233 dPa.s
sedangkan formula 1 dengan
konsentrasi VCO 4 g dan KOH 3 g
yang memiliki nilai viskositas yang

paling kecil yaitu 0,323 dPa.s. Hal
ini membuktikan bahwa viskositas
yang dihasilkan tiap formula
meningkat seiring dengan
meningkatnya konsentrasi KOH dan
menurunnya konsentrasi VCO yang
digunakan. Bedasarkan hasil
persamaan faktorial untuk respon
viskositas ditunjukkan pada
persamaan.
Viskositas  = -4.57667 +0.83000 A +
1.74000 B - 0.30333 AB
...................................... Persamaan 2
Ket: A = Proporsi VCO

B = Proporsi KOH

Gambar 2. Diagram Pengaruh Variasi

VCO dan KOH Terhadap Viskositas

Hasil Pemeriksaan pH

pH dapat mempengaruhi daya
adsorpsi kulit yang dapat berakibat
pada iritasi kulit, oleh karena itu
produk kosmetik sebaiknya dibuat
dengan menyesuaikan pH kulit, yaitu
berkisar 4,5–7,0(22). SNI memper-
syaratkan pH sabun cair adalah 8-
11(14). Walaupun pH sabun tinggi,
kenaikan pH kulit saat pemakaian

Parameter Hasil

Prediksi

Hasil Uji Signifikansi Keterangan

pH 10,700 10,633±0,152 p>0,05 Tidak berbeda signifikan
Bobot Jenis 1,032 1,033±0,002 p>0,05 Tidak berbeda signifikan
Viskositas 1,233 1,267±0,057 p>0,05 Tidak berbeda signifikan

Alkali
Bebas

0,183 0,183±0,011 p>0,05 Tidak berbeda signifikan

Tabel 6. Hasil Pengujian dan Analisis Sifat Fisikokimia Formula Optimum

(n=3, rata-rata±SD)

Keterangan : n = jumlah data
SD= simpangan baku
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sabun tidak akan melebihi 7(3). Hasil
menunjukkan bahwa semua formula
memiliki pH yang sesuai dengan
rentang standar yang dipersyaratkan
oleh SNI.

Diagram pada gambar 3
menunjukkan bahwa formula 1
dengan konsentrasi VCO 4 g dan
KOH 3 g memiliki nilai pH yang
paling kecil yaitu 8,733 sedangkan
formula 2 dengan konsentrasi VCO 3
g dan KOH 4 g memiliki nilai pH
yang paling besar yaitu 10,700 . Hal
ini terlihat bahwa semakin tinggi
jumlah KOH yang terkandung dalam
formula maka semakin tinggi pula
pH sabun yang akan dihasilkan
karena keberadaan gugus basa yang
tidak terikat pada komponen
lemaknya(23).

Gambar 3 Diagram Pengaruh Variasi

VCO dan KOH Terhadap pH

Respon pH diatur kriterianya
dengan goals in range dengan
rentang 8- 11 sesuai dengan sesuai
dengan rentang pH yang
dipersyaratkan oleh SNI(14).
Berdasarkan hasil analisis program
pada bagian ANOVA, model
faktorial yang disarankan untuk pH
adalah 2FI. Persamaan faktorial
untuk respon bobot jenis ditunjukkan
pada persamaan:
pH  = +12.86667 - 2.23333 A - 0.26667  B
+ 0.46667 AB ...................................... Persamaan 3

Ket: A = Proporsi VCO
B=Proporsi KOH

Hasil Pemeriksaan Persen Alkali

Bebas

Persen alkali bebas yang tinggi (di
atas 0,22 %) dapat menyebabkan
kulit kering dan iritasi karena basa
yang digunakan merupakan basa
kuat. Biasanya kadar alkali bebas
yang tinggi ditandai pula dengan pH
sabun yang terlalu basa (pH di atas
11)(13). Standar maksimum persen
alkali bebas yang telah ditetapkan
oleh SNI untuk sabun dengan basa
KOH tidak boleh melebihi 0,14%(14).

Gambar 4. Diagram Pengaruh Variasi

VCO dan KOH Terhadap Alkali Beba

Diagram pada gambar 4
menunjukkan bahwa formula 1
dengan konsentrasi VCO 4 g dan
KOH 3 g memiliki nilai % alkali
bebas yang paling kecil yaitu sebesar
0,116% sedangkan formula 2 dengan
konsentrasi VCO 3 g dan KOH 4 g
memiliki nilai % alkali bebas yang
paling besar yaitu 0,183 %. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi
jumlah KOH yang digunakan tanpa
diimbangi dengan jumlah VCO atau
minyak yang cukup maka semakin
tinggi pula kandungan alkali
bebasnya karena reaksi saponifikasi
yang tidak terjadi secara sempurna.
Jumlah VCO atau  minyak yang
tersedia tidak cukup untuk
menyabunkan atau mengikat KOH
yang berlebih sehingga jumlah alkali
bebasnya juga besar(13,10).
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Respon alkali bebas diatur
kriterianya dengan goals in range

rentang 0,1 – 0,2 sesuai dengan data
hasil pengujian alkali bebas yang
dihasilkan dimana nilai terendah
alkali bebas yang dihasilkan adalah
0,1% dan yang tertinggi adalah 0,2%.
Berdasarkan hasil analisis program
pada bagian ANOVA, model
faktorial yang disarankan untuk
bobot jenis adalah 2FI.
Persamaan faktorial untuk respon
viskositas ditunjukkan pada
persamaan.
Alkali Bebas   = -0.056667 + 0.013333 A  +
0.080000 B - 0.010000 AB .................
Persamaan 4
Ket: A = Proporsi VCO

B = Proporsi KOH

Hasil Pemeriksaan Sifat

Fisikokimia Sabun Cair Formula

Optimum
Formula optimum hasil prediksi

program desain faktorial menghasilkan
formula yang terdiri dari 3 gram VCO
dan 4 gram KOH dengan nilai untuk
tiap respon adalah sebagai berikut:
bobot jenis sebesar 1,032; viskositas
sebesar 1,300 dPa.s; pH sebesar
10,700; dan % alkali bebas sebesar
0,183%. Nilai desirability yang
diperoleh untuk prediksi ini adalah
sebesar 0,848. Nilai desirability yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa nilai
respon aktual akan memiliki
kemungkinan yang besar untuk tidak
berbeda signifikan dengan nilai respon
hasil prediksi. Hasil pengujian dan
analisis statistik sifat fisikokimia
sediaan sabun cair formula optimum
dapat dilihat pada tabel 6.

Berdasarkan hasil uji pada tabel 6
menunjukkan bahwa nilai aktual dan
nilai prediksi yang dihasilkan oleh
formula optimum tidak berbeda
signifikan (p>0,05). Hal ini berarti
bahwa persamaan yang disarankan
oleh program Design Expert 7.0.0.

Trial dengan metode desain faktorial

dapat memprediksi nilai-nilai yang
akan dihasilkan oleh setiap respon
pada formula optimum sabun cair. Hal
ini juga membuktikan bahwa formula
optimum dengan nilai desirability

tertinggi memiliki hasil pengujian
yang sesuai dengan prediksi yang
direkomendasikan oleh program.
Bentuk sediaan sabun cair formula
optimum dapat dilihat pada gambar 5.

Hasil Pengujian Aktivitas

Antibakteri Sediaan Sabun Cair

Formula Optimum

Hasil pengujian aktivitas
antibakteri formula optimum dapat
dilihat pada tabel 7. Hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan
diameter zona hambat yang
dihasilkan oleh ekstrak sirih merah
dengan konsentrasi 5 % saat
diformulasikan  ke dalam sabun cair
formula optimum. Peningkatan
aktivitas ini diduga dikarenakan
keberadaan komponen-komponen
penyusun sabun seperti virgin

coconut oil, asam stearat, gliserin,
yang dapat memberikan aktivitas
antibakteri seperti terlihat pada
kontrol negatif yang juga
menghasilkan zona hambat.
Kandungan asam lemak yang
terkandung didalam VCO seperti
asam laurat mempunyai aktivitas
antibakteri(24). Zat monolaurin,
senyawa monogliserida yang
terkandung dalam VCO memiliki
aktivitas antibakteri terhadap
S.aureus dan E.coli. Senyawa
monolaurin ini akan merusak lapisan
dinding dan membran sel bakteri
sehingga mengakibatkan kebocoran
sel dan akhirnya berujung pada
kematian sel(25,26). Gliserin berfungsi
sebagai humektan yaitu dapat
membantu mempertahankan
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keberadaan zat aktif yang berperan
sebagai antibakteri(27). Selain itu
sabun juga merupakan sediaan yang
bersifat surfaktan sehingga sediaan
ini dapat membantu penghantaran
senyawa aktif ke dalam media yang
bersifat hidrofilik ataupun
hidrofobik(28,29).

Zona hambat sabun cair formula
optimum dapat dilihat pada gambar
6. Hasil analisis ragam data S. aureus

menunjukkan bahwa aktivitas
antibakteri tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh jenis sabun (p>0,05).
Sedangkan E. Coli menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan
oleh jenis sabun terhadap aktivitas
antibakterinya (p<0,05). Zona
hambat yang dihasilkan terhadap S.

aureus tidak berbeda antara satu
dengan lainnya (p>0,05). Hasil uji
beda membuktikan bahwa formula
optimum sabun cair baik yang yang
mengandung ekstrak memiliki
aktivitas yang tidak berbeda
signifikan dengan sabun cair pasaran
yang mengandung triclosan (kontrol
positif).

KESIMPULAN

Komposisi VCO dan KOH yang
optimum hasil desain faktorial adalah

Gambar 5. Formula optimum

sabun cair ekstrak daun sirih

merah

formula dengan konsentrasi 3 gram
VCO dan 4 gram KOH. Hasil
prediksi desain faktorial dan hasil
aktual tidak berbeda signifikan yang
artinya metode desain faktorial dapat
memprediksi formula optimum dan
respon bobot jenis, viskositas, pH,
serta persen alkali bebas sabun cair
yang dibuat. Aktivitas antibakteri
yang dihasilkan oleh sabun cair
formula optimum tidak berbeda
signifikan dengan sabun yang
mengandung triclosan.
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